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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji representasi objektifikasi terhadap karakter
perempuan remaja dalam film Sofia Coppola, The Virgin Suicides (1999). Studi
ini menggunakan teori feminisme, klasifikasi objektifikasi Martha Nussbaum
(1995) dan teori Male gaze oleh Laura Mulvey (1975). Metode penelitian yang
digunakan berupa kualitatif deskriptif dengan pendekatan mise-en-scene dalam
menggambarkan representasi objektifikasi yang terjadi pada para putri Lisbon.
Studi ini mengidentifikasi enam dari tujuh bentuk objektifikasi yang didefinisikan
oleh Nussbaum, dengan instrumentality, inertness, dan fungibility sebagai bentuk
yang paling dominan.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa mise-en-scéene menjadi konstruksi
visual yang efektif dalam menggambarkan objektifikasi terhadap para putri
Lisbon melalui bahasa visual yang mudah dipahami sehingga memungkinkan
tema-tema kompleks disampaikan secara subliminal kepada penonton. Selain itu,
mise-en-scene mendorong persepsi penonton untuk mengadopsi sudut pandang
subjektif dan patriarkal dari narator laki-laki, sehingga menyelaraskan penonton
dengan tindakan objektifikasi. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
studi objektifikasi dalam film dengan menyoroti bagaimana medium film melalui
elemen-elemen mise-en-scene dapat merepresentasikan objektifikasi perempuan.

Kata kunci: objektifikasi perempuan, mise-en-scene, representasi perempuan,
The Virgin Suicides.
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan yang signifikan
mengenai representasi perempuan dalam film, yang didorong oleh minat penonton
dan meningkatnya kehadiran sutradara perempuan yang membawa perspektif baru
terhadap representasi perempuan dalam film. Pergeseran ini tidak hanya
menghasilkan representasi yang lebih bernuansa, kompleks, dan beragam, tetapi
juga membuka ruang narasi bagi isu-isu seperti objektifikasi perempuan. Dalam
konteks ini, teori objektifikasi khususnya oleh Martha Nussbaum (1995) menjadi
landasan penting untuk memahami bagaimana seseorang dapat diperlakukan
sebagai objek, melalui berbagai bentuk untuk membatasi agensi, otonomi, dan
kemanusiaannya. Fenomena tersebut semakin kompleks ketika objek sasaran
merupakan remaja perempuan, dimana pada masa menuju kedewasaan identitas
mereka masih labil dan sering kali dibentuk oleh narasi yang menekankan daya
tarik fisik dan kerentanan. Hal tersebut dapat mengakibatkan konflik batin
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi, sebuah tema yang dieksplorasi
dalam film The virgin suicides (1999). Pemilihan film ini sebagai objek penelitian
didasarkan atas eksplorasi tema objektifikasi remaja perempuan melalui sudut
pandang observasi laki-laki, yang direpresentasikan melalui aspek visual film
tersebut, terutama unsur-unsur mise-en-scene. The Virgin Suicides (1999), yang
disutradarai oleh Sofia Coppola adalah sebuah film yang mengeksplorasi

penderitaan dan tragedi bunuh diri tokoh remaja perempuan yaitu putri-putri



keluarga Lisbon. Sebagai film yang dinarasikan dari point of view (POV) tetangga
laki-laki, para putri keluarga Lisbon tidak lagi dipandang sebagai manusia,
melainkan sebagai objek fantasi untuk memenuhi imajinasi tetangga laki-laki
tersebut. Fenomena ini sejalan dengan teori feminisme, khususnya teori tatapan
(male gaze) oleh Laura Mulvey, dimana struktur naratif film menempatkan
perempuan sebagai subjek tatapan dan laki-laki-baik dalam film maupun
penonton bertindak sebagai pembawa tatapan (Mulvey, 1975 sebagaimana dikutip
Kuperman, A., & Weber, S., 2015). Objektifikasi terhadap putri-putri keluarga
Lisbon tidak hanya hadir melalui tatapan laki-laki, tetapi juga dari pengawasan
dan kontrol ketat dari orang tua mereka. Perlakuan orang tuanya yang membatasi
adanya kehidupan sosial dan menuntut kepatuhan religius menunjukan bahwa
para putri keluarga Lisbon telah kehilangan otonomi dan agensi atas kehidupan
mereka. Penelitian ini berasumsi bahwa film 7The Virgin Suicides menggunakan
mise-en-scene sebagai alat untuk merepresentasikan objektifikasi dan dampak
emosional yang dialami putri-putri keluarga Lisbon. Pemilihan mise-en-scene
sebagai fokus analisis didasarkan pada perannya dalam membangun makna visual
dalam film, terutama bagaimana objektifikasi ini bekerja secara implisit melalui
bahasa visual film tersebut. Beberapa contoh yang mendukung pernyataan ini
adalah karakteristik pencahayaan dreamy yang mengglorifikasikan mereka
sebagai sosok fantasi, penggunaan busana yang menggambarkan kepolosan dan
krisis identitas, serta pemilihan sudut kamera dan obstructed framing yang

menunjukan isolasi dan memperkuat posisi mereka yang diperlakukan seperti



objek. Dengan demikian, mise-en-scéne berfungsi tidak hanya untuk estetika
visual, tetapi juga berperan penting dalam menampilkan representasi serta
menegaskan objektifikasi sebagai mekanisme yang membentuk pengalaman putri-

putri keluarga Lisbon dalam film The Virgin Suicides.

Di lanskap literatur saat ini, belum ada karya literatur yang secara spesifik
menganalisis mekanisme objektifikasi perempuan dalam film The Virgin Suicides
melalui mise-en-scéne. Namun, ada beberapa literatur lainya yang menyoroti
tema-tema yang berkorelasi dengan penelitian ini seperti penggunaan karakterisasi
dan sudut pandang laki-laki, representasi perempuan, dan penggambaran girlhood
aesthetic. Menurut Vuillaume (2021), film The Virgin Suicides mengambil
perspektif mengenai regressive nostalgia yang mewakili reaksi terhadap
feminisme tahun 1960-an dan 1970-an melalui sudut pandang narator laki-laki.
Cerita ini membangun narasi atas apa yang mereka anggap sebagai masa lalu
mengenai perempuan, serta membentuk identitas dan pengalaman para perempuan
menurut idealisme dan fantasi mereka sendiri. Sementara itu, Hovland (2011)
menekankan pentingnya gaya visual, performa, struktur naratif, dan cara
penyampaian pesan sebagai kerangka analitis untuk memahami bagaimana
adaptasi Coppola dari The Virgin Suicides membangun karakterisasi dan
mengartikulasikan sudut pandang melalui penceritaannya. Secara keseluruhan,
studi-studi ini menunjukkan potensi film The Virgin Suicides yang kaya untuk

analisis kritis melalui berbagai perspektif, namun penelitian ini akan fokus untuk



mengkaji bagaimana dan kenapa pilihan gaya visual Sofia Coppola secara spesifik
merefleksikan atau memperkuat mekanisme objektifikasi dalam film. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi secara
keseluruhan mise-en-scene dalam film sehingga dapat membentuk representasi

objektifikasi tokoh remaja perempuan.

Tulisan ini dibuat sebagai respons terhadap kekurangan dari studi
terdahulu yang belum membahas secara spesifik dan mendalam mengenai
objektifikasi remaja perempuan pada film The Virgin Suicides melalui mise-en-
scene. Isu-isu terkait objektifikasi dan representasi perempuan memiliki urgensi
yang cukup penting dan menjadi diskusi yang selalu berkembang baik di dunia
film maupun di media dengan adanya kesadaran mengenai feminisme dan
kesetaraan gender. Penelitian ini memposisikan film bukan hanya sebagai bentuk
naratif, tetapi juga sebagai medium visual yang mampu mengekspresikan dan
mempertanyakan konsep objektifikasi. Mise-en-scene dalam film ini dapat
menjadi alat untuk menggambarkan secara visual konstruksi ideologi, perspektif,
dan relasi kuasa di layar, sehingga tulisan ini bertujuan untuk menunjukan
bagaimana serta kenapa film The Virgin Suicides mengkonstruksi dan
mempresentasikan pandangan terhadap objektifikasi yang dialami oleh tokoh

remaja perempuan melalui unsur mise-en-scene.



Penelitian ini akan menggunakan analisis mise-en-scéne dengan
pendekatan teori objektifikasi serta teori feminis seperti teori male gaze dari Laura
Mulvey (1975) untuk menelaah bagaimana mise-en-scéne tidak hanya
membangun atmosfer naratif, tetapi juga merepresentasikan bentuk-bentuk
objektifikasi yang dialami para putri-putri keluarga Lisbon. Dari hasil tersebut
juga akan dianalisis kenapa mise-en-scene digunakan sebagai mekanisme visual
dalam merepresentasikan objektifikasi. Dengan demikian, penelitian ini
memadukan analisis visual dan teori feminis untuk menemukan korelasi antara

konstruksi sinematik dan penggambaran objektifikasi dalam film.

B. Rumusan Masalah

a. Bagaimana elemen mise-en-scene digunakan untuk merepresentasikan
objektifikasi terhadap tokoh remaja perempuan dalam film The Virgin
Suicides?

b. Kenapa mise-en-scene digunakan untuk merepresentasikan objektifikasi

terhadap tokoh remaja perempuan dalam film The Virgin Suicides?

C. Tujuan Penelitian

a. Untuk menganalisis bagaimana elemen mise-en-scéne digunakan untuk
menampilkan objektifikasi terhadap tokoh remaja perempuan dalam film

The Virgin Suicides



b. Untuk menganalisis kenapa elemen mise-en-scéne digunakan untuk
menampilkan objektifikasi terhadap tokoh remaja perempuan dalam film

The Virgin Suicides

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi kajian film, khususnya dalam pengembangan
analisis mise-en-scéne sebagai sarana untuk mengidentifikasi representasi
objektifikasi dalam film

b. Menambah literatur mengenai representasi perempuan dalam film,

khususnya tokoh remaja perempuan

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan referensi dalam lingkup akademik bagi pembuat film atau
praktisi industri kreatif yang ingin mengkaji terkait representasi
objektifikasi perempuan dalam film
b. Memberikan wawasan bagi mahasiswa, peneliti, dan akademisi tentang

metode analisis film yang dapat diterapkan dalam penelitian sejenis
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